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Abstract

There are many juvenile sex offender cases in Indonesia. This study aimed to reveal how the
psychodynamics of moral disengagement on juvenile sex offenders. Through moral disengagement,
juvenile sex offenders commit various rationalizations to negate the feelings of guilt. This research
used the qualitative method of an instrumental case study. The participants were seven juvenile sex
offenders. The collecting data through semi-structured interviews and analyzed through the stages
of categorization and direct interpretation, correspondence and patterns, and naturalistic
generadlization. The credibility used data triangulation and asked the participants to read the
interview transcript. The results showed the psychodynamic of juvenile sex offenders began by
forming moral disengagement before the occurrence of sexual abuse or initiation phase. After
committing fornication, adolescents could feel guilty or not feel guilty due to moral disengagement.
This study showed that participants frequently used the attribution of blame, dehumanization,
distortion of consequences. The theoretical implications were that moral disengagement also
functions to overcome fear after moral violation and different forms of moral disengagement from
theory, namely active avoidance.
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Abstrak

Pencabulan oleh remaja masih banyak terjadi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan mengungkap
bagaimana psikodinamika moral disengagement remaja pelaku pencabulan. Melalui moral
disengagement, remaja pelaku pencabulan melakukan berbagai bentuk rasionalisasi untuk
meniadakan perasaan bersalah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus
instrumental. Partisipan penelitian adalah tujuh remaja pelaku pencabulan. Pengambilan data
menggunakan wawancara semi terstruktur. Analisa data melalui tahapan kategorisasi dan
interpretasi langsung, korespondensi dan pola, serta generalisasi naturalistik. Kredibilitas penelitian
menggunakan triangulasi data dan meminta informan membaca transkrip wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan psikodinamika remaja pelaku pencabulan diawali dengan membentuk moral
disengagement sebelum terjadinya pencabulan, yaitu pada fase inisiasi. Setelah pencabulan atau fase
pasca pencabulan, remaja dapat merasa bersalah namun dapat pula tetap tidak merasa bersalah
karena moral disengagement. Bentuk moral disengagement yang banyak digunakan partisipan adalah
atribusi menyalahkan, dehumanisasi, distorsi konsekuensi. Implikasi teoritis adalah moral
disengagement juga berfungsi mengatasi perasaan takut setelah pelanggaran moral dan bentuk
moral disengagement yang berbeda dengan teori yaitu penghindaran aktif.
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Pendahuluan

Moral disengagement dapat dijumpai di kehidupan sehari-hari. Moral disengagement
dapat dipahami sebagai usaha seseorang mencari alasan agar ketika akan melakukan
perbuatan yang melanggar moral ia tidak merasa bersalah. Ketika seseorang akan
melanggar moral biasanya timbul perasaan bersalah pada diri individu sehingga ia
membuat alasan agar ia tidak merasa bersalah (Bandura, 2016; Moore & Gino, 2013).
Sebagai contoh, ketika seorang atlet melakukan kecurangan saat pertandingan, atlet
tersebut tidak merasa bersalah karena memiliki alasan apa yang ia lakukan demi
kemenangan timnya (Corrion, Long, Smith, & d’Arripe-Longueville, 2016; Traclet, Romand,
Moret, & Kavussanu, 2011).

Moral disengagement dapat dilakukan oleh siapa saja, di mana saja dan di situasi apa
saja. Para remaja pelaku pencabulan juga dapat membuat moral disengagement agar ia
tidak merasa bersalah. Penelitian mengenai moral disengagement pada remaja pelaku
pencabulan ini dilakukan karena maraknya fenomena pencabulan yang dilakukan oleh
remaja. Pada tahun 2019, KPAI mencatat terdapat 236 kasus pencabulan terhadap anak di
Indonesia (Persada, 2019). Di Jawa Timur, sepanjang tahun 2019 terdapat 47 kasus
kekerasan seksual terhadap anak. Bahkan, pada bulan Januari 2020 di Jawa Timur terdapat
11 kasus kekerasan seksual terhadap anak (Prabowo, 2020). Berdasarkan hasil wawancara
awal dengan petugas di Lembaga Pemasyarakatan Anak di Blitar, sebanyak 60% remaja
berada di sana karena kasus pencabulan. Berdasarkan fenomena ini, peneliti ingin
mengetahui alasan atau moral disengagement yang digunakan oleh remaja pelaku
pencabulan tersebut.

Remaja pelaku pencabulan dapat didefinisikan sebagai orang berusia sekitar 13 — 17
tahun yang diputus bersalah oleh pengadilan karena telah melakukan kejahatan seksual.
(Barbaree & Marshal, 2006). Remaja ini terlibat melakukan hubungan seksual dengan
perempuan yang lebih muda (biasanya sekitar 4 — 5 tahun lebih muda) atau dengan yang
berusia sebaya atau perempuan dewasa yang bertentangan dengan keinginan pihak
perempuan melalui ancaman atau kekuatan fisik (Barbaree & Marshal, 2006). Pencabulan
yang dilakukan oleh remaja dapat digolongkan sebagai salah satu bentuk kenakalan
remaja yang menimbulkan korban fisik pada orang lain (Sarwono, 2003).

Penelitian ini menggunakan sudut pandang moral kognitif karena pelaku kejahatan
termasuk remaja dapat menggunakan berbagai alasan atau rasionalisasi untuk
pelanggaran moral yang dilakukan (Gomez, 2013). Moral kognitif memang berkaitan
dengan bagaimana individu berpikir mengenai etika, moral atau pedoman perilaku
(Feilhauer, Cima, Benjamins, & Muris, 2013). Remaja secara kognitif memiliki pengetahuan
sebelumnya bahwa melakukan hubungan seksual di luar perkawinan sah atau melakukan
pencabulan adalah sesuatu yang melanggar moral masyarakat dan juga ajaran agama.
Pengetahuan ini seharusnya membuat remaja tidak melakukan pencabulan. Namun
demikian terdapat remaja yang melakukan pencabulan. Dengan demikian terdapat gap
antara pengetahuan yang dimiliki dan perilaku yang melanggar moral.
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Das sein versus das sollen dari sudut pandang moral kognitif yang menjadi dasar
pemikiran penelitian ini adalah seharusnya setiap individu memiliki moral di dalam dirinya.

Moral tersebut menjadi standar moral individu yang berfungsi sebagai pedoman perilaku
(Bandura, 2016). Namun, kenyataannya ada sebagian individu yang melanggar moral atau
aturan, termasuk diantaranya remaja yang melakukan pencabulan. Oleh karena itu
menarik untuk mengetahui bagaimana proses di dalam diri remaja ketika melakukan
pencabulan padahal ia mengetahui bahwa perbuatan tersebut salah secara moral.

Saat melakukan perbuatan yang bertentangan moral, individu dapat melakukan
rasionalisasi secara kognitif sehingga mereka dapat melakukan pelanggaran. Rasionalisasi
yang dilakukan individu pelanggar moral ini disebut dengan moral disengagement
(Bandura, 2016). Moral disengagement dapat juga dijelaskan sebagai proses kognisi yang
melibatkan rasionalisasi dan pembenaran ketika individu melakukan perbuatan yang
menyimpang dari moral atau etika. Melalui moral disengagement individu mendapatkan
alasan pembenaran melakukan sesuatu sehingga tidak memiliki perasaan bersalah atau
malu. Terdapat beberapa bentuk Moral disengagement yang dapat dilakukan oleh individu
(Bandura, 2016).

Teori moral disengagement ini banyak digunakan di penelitian yang berkaitan dengan
pelanggaran moral atau kekerasan. Sebagai contoh, hasil sebuah penelitian menunjukkan
bahwa moral disengagement memang berhubungan dengan perilaku kekerasan. Semakin
tinggi moral disengagement individu semakin tinggi kecenderungan individu melakukan
kekerasan (Alleyne, Fernandes, & Pritchard, 2014). Moral disengagement juga digunakan di
penelitian untuk melihat kecenderungan perilaku bullying di sekolah. Penelitian ini
memang dijelaskan bahwa individu menggunakan moral disengagement  untuk
membenarkan perbuatan bullying yang mereka lakukan (Thornberg, Wanstrom, Pozzoli,
& Hong, 2019). Dengan demikian, moral disengagement ini secara konsisten dari awal
kehadirannya hingga saat ini menunjukkan faktor yang berhubungan dengan tindakan
pelanggaran moral.

Bandura kemudian mengemukakann delapan bentuk moral disengagement yang
dapat dilakukan oleh individu (Bandura, 2016). Bentuk pertama moral disengagement
adalah pembenaran moral (moral justification) yaitu pembenaran moral yang terjadi bila
individu menganggap memiliki tujuan moral tertentu yang berbeda dari moral yang ia
langgar sehingga individu tidak merasa bersalah melakukan pelanggaran moral. Bentuk
kedua dari moral disengagement adalah pelabelan eufemistik (euphemistic labeling) yaitu
mengubah kata-kata atau istilah sehingga perbuatan yang kejam tidak lagi terdengar
kejam. Bentuk ketiga moral disengagement adalah perbandingan yang menguntungkan
(advantage of comparison) yaitu membandingkan pelanggaran moral dengan pelanggaran
moral lainnya yang dianggap lebih merugikan. Bentuk keempat moral disengagement
adalah kekaburan tanggung jawab (diffusion of responsibility) yang terjadi ketika individu
merasa bingung siapa yang bertanggungjawab. Bentuk kelima moral disengagement
adalah pengalihan tanggung jawab (displacement of responsibility) yaitu individu akan
lebih mudah melakukan perbuatan yang melanggar hukum apabila mereka melihat
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perilaku tersebut atas perintah orang lain yang memiliki otoritas. Bentuk moral
disengagement yang keenam adalah distorsi konsekuensi (distortion of consequences)
yaitu yaitu usaha individu untuk mengurangi dampak negative dari perbuatan. Bentuk
moral disengagement yang ketujuh adalah dehumanisasi (dehumanization) yaitu cara
individu memandang rendah orang lain dibandingkan dirinya. Bentuk moral disengagement
yang kedelapan adalah atribusi menyalahkan (attribution of blame) yaitu individu
menyalahkan orang lain (korban) dan lingkungan.

Pelaku kejahatan dapat memiliki alasan untuk membenarkan apa yang telah
diperbuatnya. Penelitian terdahulu menunjukkan anak yang berkonflik dengan hukum
memang memiliki tingkat moral disengagement yang tinggi (Cardwell, Piquero, Jennings,
Schubert, & Mulvey, 2015; Caroli & Sagone, 2014; Delisi dkk., 2014; Dhingra, Debowska,
Sharratt, Hyland, & Kola-palmer, 2015). Terkait dengan fenomena pencabulan, moral
disengagement berkorelasi positif dengan kecenderungan pria melakukan pelecehan
seksual di kantor (Page & Pina, 2015, 2018). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
bahwa tingkat moral disengagement pelaku kejahatan seksual ternyata lebih tinggi
dibandingkan pelaku kejahatan non seksual (D’Urso, Petruccelli, Grilli, & Pace, 2019;
Petruccelli dkk., 2017).

Berdasarkan penelitian tersebut, moral disengagement juga terdapat pada pelaku
kejahatan seksual. Hanya saja, penelitian terdahulu hanya mengungkap tinggi rendahnya
moral disengagement. Penelitian terdahulu juga bukan dilakukan pada remaja yang
melakukan pencabulan. Selain itu penelitian terdahulu belum mengungkap bagaimana
proses terbentuknya moral disengagement remaja pelaku pencabulan. Padahal fenomena
remaja pelaku pencabulan masih banyak di Indonesia. Untuk menjawab gap tersebut,
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses atau psikodinamika moral
disengagement remaja yang melakukan pencabulan. Psikodinamika dapat diartikan
sebagai proses internal pada individu yang mengendalikan perilaku (Kets de Vries & Cheak,
2014).

Berdasarkan paparan tersebut, pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana
psikodinamika moral disengagement remaja pelaku pencabulan. Hal ini yang menjadi
pembeda dengan penelitian sebelumnya. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
melengkapi kajian mengenai moral disengagement pada remaja pelaku pencabulan.
Diharapkan pula hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pembuatan metode untuk
mencegah terjadinya moral disengagement pada remaja pada umumnya dan remaja pelaku
pencabulan pada khususnya.

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif studi kasus instrumental. Pemilihan studi
kasus instrumental karena kasus digunakan sebagai sarana (instrument) untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai suatu fenomena.
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Partisipan Penelitian

Partisipan penelitian adalah remaja pelaku pencabulan yang memenuhi kriteria
partisipan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Kriteria pertama adalah remaja
pelaku pencabulan tersebut berusia antara 14 - 18 tahun, sesuai dengan undang-undang
sistem peradilan anak di Indonesia. Kriteria kedua adalah individu sudah diputus bersalah
telah melakukan tindak pidana pencabulan oleh pengadilan. kriteria ketiga adalah berjenis
kelamin laki-laki karena berdasarkan hasil penelitian bahwa laki-laki lebih banyak
melakukan tindak pidana pencabulan (Hoyle, 2010).

Partisipan penelitian ini sebanyak tujuh orang remaja pelaku pencabulan. Semua
partisipan adalah remaja binaan Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak (LPKA) Blitar.
Petugas LPKA memastikan bahwa semua partisipan yaitu N, A, H, J, R, F dan E terkena
kasus perlindungan anak atau telah terbukti bersalah melakukan pencabulan sebagaimana
tercantum di tabel 1. Partisipan N, A, dan E terbukti melakukan tindak pidana
persetubuhan atau pencabulan seorang diri. Partisipan H, J, R dan F terbukti bersalah turut
serta melakukan pencabulan secara beramai-ramai.

Tabel 1
Kasus Partisipan Penelitian
Partisipan Kasus
N melakukan tindak pidana persetubuhan dan atau pencabulan pada anak
A Telah melakukan tindak pidana persetubuhan terhadap anak dan atau
pencabulan terhadap anak
H Yang melakukan, yang menyuruh melakukan dan turut serta melakukan
perbuatan melanggar
J Turut serta dengan sengaja membujuk anak untuk melakukan persetubuhan
dengannya
R Turut serta melakukan perkosaan
F Secara bersama-sama dengan sengaja melakukan kekerasan membujuk anak
melakukan persetubuhan dengannya
E Dengan kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya

Semua partisipan telah mendapat penjelasan mengenai penelitian ini dan hak untuk
mundur sebagai partisipan bila merasa tidak nyaman. Semua partisipan memahami
penjelasan tersebut dan menyatakan bersedia menjadi partisipan. Semua partisipan
menandatangani informed consent sebagai tanda setuju untuk terlibat penelitian.

Instrumen Penelitian

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara semi
terstruktur. Pertanyaan wawancara disusun berdasarkan teori moral disengagement milik
Bandura (2016). Panduan wawancara telah melalui proses validasi oleh dua orang ahli di
bidang psikologi sosial dan kepala LPKA Blitar.
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Contoh panduan wawancara yang digunakan adalah sebagai berikut: (1) bagaimana proses
terjadinya peristiwa pencabulan yang Anda lakukan? (2) Bagaimana pendapat Anda
mengenai perbuatan yang telah Anda lakukan tersebut? (3) Bagaimana pikiran Anda saat
itu? (4) Bagaimana perasaan Anda setelah melakukan pencabulan?

Proses Pengambilan Data Penelitian

Pengambilan data dilakukan di LPKA Blitar Jawa Timur. Peneliti telah mengurus
perijinan untuk proses pengambilan data di lembaga terkait yaitu kantor Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia (Kemenhumkam) wilayah Jawa Timur. Setelah mendapat
surat rekomendasi dari kementerian hukum dan hak asasi manusia tersebut, peneliti
kemudian mengurus perijinan melaksanakan penelitian di LPKA Blitar. Peneliti juga telah
mendapatkan ethical clearance dari lembaga yang berwenang.

Proses wawancara dilakukan pada masing-masing partisipan secara terpisah.
Wawancara pada setiap partisipan dilakukan dua hingga empat kali. Durasi wawancara
selama 60-120 menit, tergantung dari kondisi partisipan. Proses wawancara diawali
dengan raport, misalnya menanyakan kabar partisipan saat itu, menanyakan kegiatan
informan ataupun hobi informan. Setelah suasana cair, proses wawancara dimulai. Proses
wawancara ini direkam menggunakan alat perekam.

Teknik Analisa Data

Hasil wawancara dalam bentuk rekaman kemudian dibuat menjadi transkrip
wawancara. Kemudian, peneliti melakukan analisa data. Untuk keperluan tersebut
langkah-langkah analisa data menurut Stakes (1995) yang digunakan yaitu kategorisasi
daninterpretasilangsung, mencari korespondensi dan pola, serta melakukan generalisasi
naturalistik.

Kredibilitas penelitian dilakukan melalui triangulasi data, yaitu melakukan
wawancara dengan significant others others yaitu orangtua atau wali dari para partisipan.
Tujuan wawancara kepada orangtua atau wali partisipan adalah untuk mengetahui
kondisi keluarga, pergaulan partisipan dan kasus pencabulan yang dilakukan oleh
partisipan. Triangulasi data juga diakukan dengan cara membaca dokumen Pertimbangan
Pelaksanaan Pembebasan Bersyarat. Dokumen ini berisi tentang data diri partisipan, data
diri keluarga, kronologis kasus, riwayat menjalani pidana, potensi dasar, laporan
perkembangan partisipan selama di LPKA Blitar, program pembinaan yang diikuti,
kesimpulan dan saran.

Selain menggunakan multi sumber data, penegakan kredibilitas data juga akan
dilakukan dengan cara meminta informan membaca kembali transkrip wawancara dan
hasil penelitian. Selain menjaga kredibilitas juga dilakukan upaya pemantapan
dependabilitas yang diwujudkan dengan cara membuat catatan harian. Dengan demikian
peneliti lain dapat melakukan langkah-langkah pada penelitian ini.
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Hasil

Gambaran partisipan remaja pelaku pencabulan

Tujuh orang partisipan memiliki latar belakang yang berbeda. Data mengenai latar
belakang partisipan ini didapatkan dari hasil wawancara dengan partisipan dan dokumen
pertimbangan pembebasan bersyarat.

Sebagaimana tertera dalam tabel 2, partisipan N berusia 16 tahun dan telah putus
sekolah. Partisipan N merupakan produk dari orang tua yang bercerai. Partisipan N
terbiasa nongkrong dan memiliki pengalaman seksual sebelum terkena kasus pencabulan.
Partisipan A berusia 17 tahun dan juga putus sekolah. Partisipan A yatim piatu sehingga
harus menghidupi dirinya dengan bekerja sebagai pembuat genteng. Kebiasaan partisipan
A menonton video porno menyebabkan ia melakukan pemerkosaan pada anak perempuan
tetangganya.

Partisipan H berusia 17 tahun dan masih memiliki orangtua lengkap. Partisipan H saat
itu masih sedang menimba ilmu di sebuah pondok pesantren. Partisipan H dipaksa teman-
temannya turut serta melakukan pencabulan. Partisipan J berusia 18 tahun dan tinggal
bersama ibunya. Ayah partisipan J bekerja di Jakarta. Partisipan J senang nongkrong
dengan teman-temannya. Bersama teman-temannya, partisipan J merencanakan
melakukan pencabulan pada seorang teman putrinya. Partisipan R berusia 16 tahun dan
saat itu masih bersekolah di SMK. Partisipan R tinggal bersama kakek-neneknya. Partisipan
R merupakan anggota kelompok punk. Partisipan R bersama teman-temannya mencabuli
pacar salah seorang temannya.

Partisipan F berusia 16 tahun dan sudah putus sekolah. Orangtua partisipan F sudah
bercerai dan masing-masing sudah menikah kembali sehingga partisipan F tinggal bersama
kakek-neneknya. Partisipan F bekerja sebagai kuli bangunan. Partisipan F bersama dengan
seorang temannya mencabuli teman putri mereka. Partisipan E berusia 17 tahun dan
sebenarnya saat itu masih berstatus pelajar SMA. Ayah partisipan E sudah meninggal.
Partisipan E saat itu dalam kondisi mabuk saat melakukan pencabulan.

Psikodinamika moral disengagement remaja pelaku pencabulan

Berdasarkan penjelasan para partisipan, moral disengagement dapat muncul sebelum
dan setelah pencabulan terjadi. Psikodinamika moral disengagement remaja pelaku
pencabulan tersebut dapat dijelaskan dalam bentuk gambar seperti pada gambar 1.
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Tabel 2
Data Partisipan Penelitian
Ini- Usia  Pendi Kondisi keluarga Pengalaman Kebiasaan
sial  (th) dikan hubungan seksual
N 16 Putus sekolah  Orangtua cerai Banyak yang Nongkrong
kelas2 SMK Tinggal bersama melakukan bersama teman,
ayah dan 2 adik hubungan seksual minum miras,
A 17 Putus sekolah  Kedua orangtua Belum pernah membuat genteng,
kelas 2 SMP meninggal nonton VCD porno,
Tinggal bersama nongkrong
kakak
H 17 pesantren Tinggal bersama Belum pernah Di pesantren
orangtua kecuali saat libur
J 18 Putus sekolah  Tinggal bersamaibu, sering melakukan Nongkrong
kelas 2 SMK Ayah bekerja di hubungan seksual bersama teman,
Jakarta minum miras
R 16 1 SMK Tinggal bersama Sering melaku Tidur dan
kakek nenek, sejak kan hubungan nongkrong
kecil seksual bersama teman
F 16 SMK putus Orangtua cerai Belum pernah Kuli bangunan
sekolah Tinggal bersama nongkrong
kakek nenek
E 17 SMA kelas 2 Ayah meninggal Belum pernah nongkrong
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Moral disengagement

Gambar 1. Hasil penelitian tentang psikodinamika moral disengagement remaja pelaku
pencabulan
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Gambar 1 menunjukkan psikodinamika moral disengagement remaja pelaku, bagan
psikodinamika moral disengagement remaja pelaku pencabulan terdiri dari garis vertikal

(sumbu Y) dan garis horizontal (sumbu X). Garis Vertikal atau sumbu Y menggambarkan
zona waktu yang terbagi menjadi waktu sebelum terjadi pencabulan yang disebut fase
inisiasi, waktu saat peristiwa pencabulan dilakukan yang disebut dengan fase pencabulan,
waktu setelah peristiwa pencabulan terjadi yang disebut dengan fase pasca pencabulan.
Garis horizontal atau sumbu X menggambarkan dimensi proses moral disengagement.
Pada sumbu X ini dijelaskan keterkaitan berbagai dimensi yang terkait dengan
pembentukan moral disengagement. Pada garis horizontal dapat dilihat keterkaitan antara
faktor yang dapat membuat individu memiliki moral disengagement, moral disengagement
dan moral emosi serta perilaku pencabulan.

Menjawab pertanyaan penelitian, tahapan pembentukan moral disengagement
terlihat pada sumbu Y yaitu fase inisiasi, fase pencabulan dan fase pasca pencabulan.
Berdasarkan hasil wawancara, pada sebagian partisipan, moral disenggament terbentuk
pada fase inisiasi yaitu sebelum terjadinya peristiwa pencabulan. Hal ini terjadi pada pada
partisipan N, J, H dan R. Sementara pada ketiga partisipan lainnya pembentukan moral
disengagement terjadi setelah pencabulan. Berikut penjelasan masing-masing fase.

Fase inisiasi. Berdasarkan gambar 1 tersebut dapat diketahui bahwa moral
disengagement dapat terbentuk dalam diri remaja pelaku pencabulan pada fase inisiasi
atau saat sebelum terjadi pencabulan. Dari yang belum memiliki moral disengagement
menjadi memiliki moral disengagement. Pembentukan tersebut bisa terjadi oleh berbagai
faktor eksternal misalnya, paparan film porno, pengaruh teman sebaya, kurangnya
pemahaman agama, rendahnya pendidikan, lingkungan yang tidak kondusif dan absennya
figure ayah dalam proses tumbuh kembang partisipan. Sebagai contoh, paman partisipan
A mengatakan bahwa keponakannya memang tidak mendapat bimbingan dari ayahnya
karena ayahnya meninggal. Paman partisipan A juga mengatakan bahwa agama A kurang
kuat karena A lebih suka ikut kelompok Jaran Kepang daripada sholat. Melalui faktor
eksternal tersebut, partisipan membentuk pembenaran moral, dehumanisasi, pengalihan
tanggung jawab, atribusi menyalahkan dan pelabelan eufemistik.

Partisipan J mengatakan bahwa ia pertama kali melakukan pencabulan karena
pengaruh omongan teman-temannya. Kakak partisipan J juga mengatakan bahwa adiknya
memang tidak bisa mengatakan tidak pada temannya. Teman-temannya menekankan
bahwa pacaran harus ada hasil (hubungan seksual) sehingga frase ini menjadi moral
disengagement atau pembenaran bagi partisipan J untuk melakukan pencabulan. Apa
yang dikemukakan oleh partisipan J tersebut merupakan salah satu bentuk moral
disengagement yaitu pembenaran moral. Partisipan N, E dan R juga memiliki pembenaran
moral yang didapat dari teman-teman sebayanya ataupun paparan pornografi. Partisipan
N, J, E dan R agaknya juga memandang perempuan sebagai objek seksual atau memenuhi
hasrat seksual mereka. Cara pandang partisipan ini merupakan wujud dari dehumanisasi.
Misalnya saja partisipan J menganggap bahwa cewek untuk seneng-senengan hidup dan
hidup tanpa cinta bagaikan taman tak berbunga.
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Partisipan N mengungkapkan bahwa dalam kelompok dan lingkungan sekitarnya,
memiliki istilah khusus untuk mengajak perempuan melakukan hubungan seksual di luar
nikah yaitu “anget-angetan”. Menurut partisipan N bila mengatakan istilah tersebut maka
temannya sudah mengetahui maksudnya. Istilah ini merupakan cara memperhalus istilah
hubungan seksual. Cara ini termasuk ke dalam pelabelan eufemistik.

Beberapa partisipan memiliki anggapan bahwa perempuan yang berpakaian seksi
merupakan tanda mengundang laki-laki melakukan perbuatan yang tidak senonoh pada
perempuan atau melecehkan perempuan secara seksual. Jadi bagi beberapa partisipan
yaitu N, J, E dan R adalah hal yang wajar bila mereka melakukan pencabulan karena pihak
perempuan sendiri yang mengisyaratkan demikian. Bahkan partisipan J memiliki istilah
tersendiri buat perempuan yang dianggap nakal yaitu “cewek biyayakan”.

Bentuk lain dari moral disengagement yang dapat terjadi di fase inisiasi sebagaimana
tercantum di tabel 3 adalah distorsi konsekuensi dan pengalihan tanggung jawab. Distorsi
konsekuensi terjadi ketika partisipan J, N dan R menganggap bahwa melakukan
pencabulan adalah upah yang patut ia terima karena sebelumnya ia telah menyenangkan
pihak perempuan dengan cara mengajak jalan-jalan atau mentraktir makan. Pengalihan
tanggung jawab terjadi ketika partisipan H menganggap apa yang ia lakukan adalah atas
paksaan atau perintah orang lain.

Tabel 3
Bentuk Moral Disengagement pada Fase Inisiasi
Bentuk Moral Disengagement Partisipan Penelitian
N A H J R F E

Pembenaran moral v v v v
Dehumanisasi, v % v v
Pengalihan tanggung jawab v
Atribusi menyalahkan v % v v
Pelabelan eufemistik v

Bila dilihat pada garis horizontal, terdapat juga faktor yang dapat membentuk moral
disengagement yaitu teman, rendahnya pendidikan, paparan pornografi, absennya figure
ayah, rendahnya pemahaman akan agama dan lingkungan yang tidak kondusif. Misalnya,
Ayah partisipan N mengatakan bahwa N merasa tidak diperhatikan oleh ayahnya sehingga
ia memilih nongkrong dengan teman temannya. Situasi ini membuat pengaruh teman lebih
kuat dibanding dengan keluarga. Mereka memiliki lingkaran teman yang sering minum
minuman keras dan melakukan pencabulan. Kondisi inimembuat para partisipan ini mudah
terpengaruh dan memiliki pola pemikiran yang keliru mengenai hubungan seksual. Secara
umum, kepala LPKA Blitar menegaskan bahwa kebanyakan remaja binaan yang terkena
kasus pencabulan berasal dari keluarga yang kurang harmonis sehingga mereka lebih suka
nongkrong dengan teman-temannya. Sayangnya para remaja ini keliru memilih teman.
Pengaruh buruk teman menjadi lebih kuat dibandingkan keluarga.
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Fase pencabulan. Dampak dari kemunculan moral disengagement adalah

meniadakan perasaan bersalah pada fase inisiasi. Dampak selanjutnya adalah partisipan
mampu melakukan pencabulan. Jadi ketika individu akan melakukan pencabulan, terdapat
aspek kognitif (moral disengagement) yang selanjutnya meniadakan aspek afeksi atau
perasaan bersalah (moral emosi).

Fase Pasca pencabulan. Setelah melakukan pencabulan yang pertama kali, para
partisipan umumnya merasa bersalah. Ini berarti tidak ada moral disengagement. Namun
perasaan bersalah inimembuat partisipan menciptakan moral disengagement kembali agar
terbebas dari perasaan bersalah. Gambar 1 memperlihatkan bahwa di fase pasca
pencabulan, awalnya tidak ada moral disengagement karena muncul perasaan bersalah.

Perasaan bersalah ini membuat partisipan mencari alasan atau pembenaran untuk
pelanggaran moral yang telah mereka lakukan. Terdapatnya moral disengagement kembali
menyebabkan tidak ada perasaan bersalah pada partisipan. Sebagai contoh, adalah
pernyataan partisipan H yang awalnya merasa bersalah namun kemudian perasaan
tersebut hilang akibat moral disengagement. Partisipan H melakukan kembali pengalihan
tanggung jawab. Partisipan H menganggap ia dipaksa melakukan pencabulan sehingga
tidak perlu merasa bersalah.

Partisipan lainnya, misalnya A, J, N, F, E dan R melakukan bentuk moral
disengagement distorsi konsekuensi. Mereka berusaha mengecilkan dampak yang dapat
dialami oleh korban atau menganggap hal tersebut sebagai suatu kebiasaan. Bentuk moral
disengagement lainnya yaitu menyalahkan korban atau lingkungan juga menjadi salah satu
cara untuk meniadakan perasaan bersalah. Cara ini dinamakan atribusi menyalahkan. Cara
ini dilakukan oleh partisipan J, N, R, E, F dan A.

Partisipan J dan R ternyata juga memiliki cara berpikir yang unik untuk
moral disengagement (Bandura, 2016). Partisipan R mengatakan “los saja”. Los adalah
istilah dalam bahasa Jawa yang artinya biarkan. Maksudnya adalah partisipan R tidak mau
lagi memikirkan apa yang sudah ia lakukan. Cara berpikir ini disebut penghindaran aktif
(active avoidance) yaitu menghindari atau menolak memikirkan ulang perbuatan tercela
yang telah dilakukan. Kekaburan tanggung jawab juga muncul setelah melakukan
pencabulan karena mereka melakukan pencabulan beramai-ramai sehingga mereka
menolak bertanggungjawab. Hal ini terjadi pada partisipan J dan R.

Di fase pasca pencabulan masih terdapat pembenaran moral dan dehumanisasi. Para
partisipan remaja pelaku pencabulan ini, tetap memiliki belief mengenai relasi tidak
seimbang antara perempuan dan laki laki. Akibatnya mereka juga cenderung merendahkan
perempuan dan menganggap perempuan sebagai objek seksual semata. Bentuk moral
disengagement pada fase pasca pencabulan terangkum di tabel 4.
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Tabel 4
Bentuk Moral Disengagement pada Fase Pasca Pencabulan
Bentuk Moral Disengagement Partisipan Penelitian
N A H J R F E
Pembenaran moral v v % v
Dehumanisasi, v v \ v v
Pengalihan tanggung jawab v
Atribusi menyalahkan v % % v % %
Pelabelan eufemistik v
Perbandingan yang menguntungkan
Kekaburan tanggung jawab v v v v
Distorsi konsekuensi v v v v v v
Penghindaran aktif v v
Pembahasan

Psikodinamika moral disengagement remaja pelaku pencabulan merupakan tahapan
moral disengagement yang dialami oleh remaja pelaku pencabulan. Psikodinamika moral
disengagement remaja pelaku pencabulan dapat berawal dari fase inisiasi yaitu sebuah fase
sebelum terjadi pencabulan fase pencabulan dan fase pasca pencabulan. Berikut
pembahasannya.

Pada fase inisiasi, individu hidup bersama orang lain di lingkungannya. Individu dapat
mengadopsi nilai-nilai atau norma sosial melalui lingkungan eksternal. Norma sosial yang
ada di masyarakat atau keluarga tersebut seharusnya memberitahukan kepada individu
apa yang baik dan benar (Scarpati & Pina, 2017). Individu dapat memiliki moral
disengagement atau tidak tergantung pada faktor eksternal yang melingkupi individu,
apakah faktor eksternal tersebut menghambat atau justru membentuk moral
disengagement pada individu. Dari hasil wawancara, faktor awal yang mempengaruhi
terbentuknya moral disengagement adalah keluarga (Hyde, Shaw, & Moilanen, 2010).
Kondisi keluarga yang maladaptive dan pola asuh yang kurang tepat menghalangi proses
pembentukan nilai-nilai moral di dalam diri individu (Hardy, Bhattacharjee, Reed, & Aquino,
2010). Pada akhirnya individu ketika dewasa akan mudah memiliki perilaku anti sosial
(Johnson, 2016).

Teman sebaya memang dapat mempengaruhi individu (Sweeten, Piquero, &
Steinberg, 2013), termasuk mempengaruhi tingkat moral disengagement individu
(Caravita, Sijtsema, Rambaran, & Gini, 2014). Pada saat berhubungan dengan kelompok
sebayanya, individu tidak memiliki bekal panduan moral untuk menolak pengaruh belief
atau persepsi negatif teman sebayanya (Hardy dkk., 2010). Remaja kemudian mengadopsi
belief atau persepsi negatif tersebut yang kemudian menjadi dasar pembentukan moral
disengagement (Paciello, Fida, Cole, & Cerniglia, 2013).

Melalui teman-teman juga, remaja pelaku pencabulan mengenal paparan pornografi.
Sebuah penelitian menunjukkan hasil semakin individu yang menonton tayangan
pornografi maka akan semakin tinggi ketertarikan individu akan seks. Individu akan
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semakin sering berpikir mengenai seks (Peter, Valkenburg, Peter, & Valkenburg, 2016).
Paparan pornografi baik secara langsung maupun tidak langsung juga membentuk

persepsi individu dominasi pria (Owens, Behun, Manning, & Reid, 2012). Selain itu, individu
juga belajar mengenai objektivikasi secara seksual pada perempuan (Peter dkk., 2016).
Individu belajar bahwa kemenarikan perempuan secara seksual adalah untuk memenuhi
hasrat seksual pria. Dapat dikatakan bahwa tayangan pornografi akan mempengaruhi
sikap, belief dan perilaku agresi seksual (Owens dkk., 2012). Kedua belief ini yang menjadi
dasar terbentuknya pembenaran moral dan dehumanisasi.

Di fase inisiasi pada penelitian ini melalui lingkungan eksternal yang tidak kondusif
hanya terdapat lima macam mekanisme moral disengagement yaitu pembenaran moral,
pelabelan eufemistik, distorsi konsekuensi, dehumanisasi dan atribusi menyalahkan. Pada
Pembenaran moral terdiri dari belief dominasi laki-laki terhadap perempuan dan belief
tentang kehormatan kelompok. Dehumanisasi merupakan kelanjutan dari belief yang
keliru pada pembenaran moral sehingga remaja pelaku pencabulan hanya menganggap
perempuan sebagai objek seksual. Belief yang keliru ini membuat remaja pelaku
pencabulan merasa dapat melakukan sesuai keinginan mereka pada perempuan (Wegner,
Abbey, Pierce, Pegram, & Woerner, 2015). Pada pelabelan eufemistik yang muncul adalah
istilah “anget-angetan”. Distorsi konsekuensi muncul ketika individu menganggap bahwa
melakukan pencabulan sebagai upah yang patut ia terima setelah mengajak pihak
perempuan bersenang-senang. Atribusi menyalahkan muncul ketika menganggap bahwa
perempuan memang sengaja menggoda laki-laki melalui penampilan yang atraktif.

Moral disengagement yang terbentuk ini kemudian menghalangi munculnya
perasaan bersalah di dalam diri individu. Ketiadaan perasaan bersalah ini semakin
memudahkan individu melakukan perbuatan tercela. Para partisipan lebih mudah
melakukan pencabulan.

Fase yang kedua dari psikodinamika moral disengagement remaja pelaku pencabulan
adalah pencabulan itu sendiri. Pada saat melakukan pencabulan, para remaja pelaku
pencabulan ini memang hanya ingin melampiaskan nafsunya. Mereka tidak memikirkan hal
lainnya. Hasil ini sejalan dengan sebuah penelitian yang menunjukkan bahwa pada saat
seorang remaja melakukan kekerasan seksual, ia tidak memikirkan hal lain selain hanya
ingin melakukan seperti yang ia tonton di film porno (Gerhard-Burnham dkk., 2016).
Apabila dikaitkan dengan moral disengagemet, remaja pelaku pencabulan tidak merasa
bersalah karena sudah membangun moral disengagement. Moral disengagement membuat
perilaku terlepas dari evaluasi diri akan konsekuensi yang mengikuti perilaku tersebut
(Bandura, 2016). Moral disengagement tersebut berfungsi sebagai penghambat munculnya
perasaan bersalah untuk perilaku pencabulan (Page & Pina, 2015). Individu yang tingkat
perasaan bersalah yang rendah, perasaan malu yang rendah dan memiliki tingkat empati
yang rendah cenderung lebih mudah melakukan kejahatan atau kekerasan pada orang lain
(Bateman, 2014).

Setelah melakukan pencabulan, individu memasuki pasca pencabulan. Individu dapat
melakukan evaluasi atau melihat kembali perbuatannya. Pada umumnya setelah
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melakukan pencabulan pertama kali, individu merasa takut dan menyesal. Munculnya
perasaan empati dan memikirkan akibat perbuatannya membuat individu kasihan pada
korbannya. Bila individu melihat dampak perbuatannya pada korban, maka dapat
menghidupkan kembali self-regulatory atau pengaturan diri sehingga individu merasa
kasihan pada korban. Selanjutnya individu akan merasa bersalah telah melakukan
pencabulan (Bandura, 2016).

Dari perasaan bersalah ini, memang terdapat dua kemungkinan. Bila individu
langsung mendapat sanksi negatif maka individu tetap merasa menyesal dan bertekad
tidak mengulang perbuatannya. Namun bila tidak ada sanksi negatif maka perasaan
bersalah dan empati pada korban menjadi sumber membuat distorsi konsekuensi. Individu
dapat meminimalkan akibat negatif pada korban atau menjauhi korban Kedua cara ini
dapat meminimalkan perasaan bersalah. Namun distorsi konsekuensi juga bisa dilakukan
dengan cara individu menganggap bahwa diamnya korban berarti tidak terjadi apa-apa dan
apa yang telah dilakukan adalah hal yang wajar. Hasil penelitian ini mendukung pendapat
Page & Pina (2015) bahwa ketiadaan protes dari korban dan tidak adanya intervensi dari
saksi saat kejadian berlangsung, dapat membuat individu mengalami distorsi kognitif.
Individu menganggap bahwa korban tidak mengalami dampak yang negatif karena tidak
melakukan protes.

Hal ini sesuai dengan indikator dari distorsi konsekuensi adalah mengurangj,
mengabaikan, atau tidak mempercayai dampak negatif dari perbuatan sehingga individu
tidak memiliki alasan untuk mengaktifkan pengaturan diri (Bandura, 2016). Distorsi
konsekuensi terjadi karena pelaku tidak bisa menempatkan dirinya pada posisi orang lain
(Lane & Ryan, 2010) sehingga pelaku gagal mengenali dampak negatif yang dialami
perempuan korban pencabulan (Bowes-Sperry & O’Leary-Kelly, 2014). Kadang-kadang
pelaku pencabulan menganggap bahwa melakukan pencabulan pada perempuan nakal
tidak akan menyebabkan dampak psikologis (Page & Pina, 2018). Persepsi ini didapat
individu akibat tayangan pornografi yang menggambarkan perempuan sebagai objek
seksual (L6fgren-Martenson & Mansson, 2010).

Distorsi konsekuensi dan atribusi menyalahkan ini masih bersumber dari
pembenaran moral mengenai ketimpangan gender di dalam relasi seksual. Distorsi
konsekuensi terdiri dari keengganan individu melihat dampak perbuatannya, melihat
tindakannya sebagai bentuk imbalan, tidak ada konsekuensi negatif atau protes dari
korban, melakukan aktivitas lain, memutuskan hubungan dengan korban dan cari pacar
baru. Individu pelaku kejahatan enggan melihat dampak dari kejahatannya (Bandura,
2016).

Atribusi menyalahkan dilakukan remaja pelaku pencabulan dengan cara
menyalahkan korban dan lingkungan. Kekaburan tanggung jawab terutama terjadi ketika
pencabulan dilakukan secara beramai-ramai atau berkelompok. Memutuskan pencabulan
secara berkelompok juga sesuai dengan pendapat bahwa keputusan di dalam kelompok
dapat menyebabkan hilangnya tanggungjawab individu akan perbuatan tersebut (Page &
Pina, 2015). Individu berpikir bahwa bukan dia sendiri yang mengambil keputusan untuk
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melanggar moral namun merupakan keputusan kelompok (Leidner & Castano, 2012).

Proses kelompok menghalangi berfungsinya kontrol diri individu sehingga individu terlibat
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh kelompok (Silva, Woodhams, & Harkins, 2015).

Mekanisme moral disengagement ini membuat individu tidak merasa bersalah atau
takut. Pelaku pencabulan juga tidak memiliki empati pada korban. Mekanisme moral
disengagement memungkinkan individu terus melakukan pencabulan. Mekanisme moral
disengagement dapat terus terjadi berkali-kali (Visconti, Ladd, & Kochenderfer-ladd, 2015).
ltu berarti, proses terjadinya mekanisme moral disengagement pada fase pasca
pencabulan, kemudian terjadinya perilaku pencabulan, hingga reaksi pelaku pada fase
pasca pencabulan akan berulang kembali. Proses pengulangan tersebut dimungkinkan
terjadi karena mekanisme moral disengagement akan terus menerus dimunculkan selama
individu memiliki tujuan melakukan perilaku yang melanggar moral (Visconti dkk., 2015).

Setelah melakukan perbuatan yang melanggar moral individu memang akan
melakukan perbandingan atas apa yang diperbuatnya dengan moral standard yang dimiliki
oleh individu. Artinya bahwa moral disengagement yang dimiliki individu tidak selamanya
terus menerus berfungsi. Individu mungkin merasa tidak nyaman setelah melakukan
perbandingan. Ketidaknyamanan ini memicu individu melakukan moral disengagement
kembali (Tillman, Whitman, Kacmar, & Steinbauer, 2017).

Teori asli moral disengagement (Corrion dkk., 2016) secara rinci menjelaskan bahwa
moral disengagement dapat dikatakan sebagai upaya individu mencari pembenaran bagi
dirinya ketika melakukan pelanggaran moral. Dengan kata lain moral disengagement
dibentuk guna menghilangkan disonansi kognitif ketika individu dihadapkan pada
keputusan yang berkaitan dengan moral (Moore & Gino, 2013). Moral disenggament
membantu individu mengambil keputusan yang bertentangan dengan moral (Kish-
Gephart, Detert, Trevifo, Baker, & Martin, 2014). Namun Bandura (2016) tidak mengatakan
secara jelas apakah moral disengagement juga bisa terbentuk setelah individu melakukan
perbuatan tercela individu. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat partisipan yang
membentuk moral disengegament setelah melakukan perbuatan tercela. Hasil penelitian
ini mendukung pendapat dari peneliti lain bahwa moral disengagement dapat terjadi
sebelum dan setelah individu melanggar moral (Kish-Gephart dkk., 2014; Shu, Gino, &
Bazerman, 2011).

Ketujuh partisipan penelitian ini berusia antara 16-18 tahun. Pada usia ini,
berdasarkan tahap perkembangan psikoseksual dari Freud, para partisipan berada dalam
tahap perkembangan genital (Hjelle & Ziegler, 1992). Seharusnya individu ketika berada
dalam fase perkembangan genital dapat mengembangkan hubungan romantis yang sehat
dengan lawan jenis. Namun partisipan dalam penelitian ini tidak mampu melakukan hal
tersebut. Partisipan N, J, dan R berkali-kali berganti pasangan dan memandang
pasangannya hanya sebagai objek seksual. Ketiga partisipan tersebut dengan mudahnya
melakukan hubungan seksual di luar nikah tanpa merasa bersalah. Partisipan A, F, H dan E
juga cenderung memandang perempuan sebagai objek seksual belaka dan tidak merasa
bersalah melakukan pencabulan. Perilaku para partisipan tersebut merupakan dampak
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dari tahap perkembangan psikoseksual sebelumnya yang mungkin tidak berjalan dengan
baik.

Pada fase genital dorongan seksual yang tadinya menurun pada masa laten, kembali
muncul. Ketika dorongan seksual ini muncul, seharusnya super-ego individu mampu
mengontrolnya dan individu mampu melakukan sublimasi. Pada para partisipan penelitian
ini, agaknya super ego tidak berfungsi baik sehingga mereka membiarkan id menguasai
perilaku mereka. Kondisi ini membuat ketujuh partisipan melakukan pencabulan. Mereka
memilih melampiaskan hasrat seksual pada korban.

Seharusnya super-ego berkembang pada masa laten. Pada masa laten ini, anak juga
belajar melakukan berbagai ketrampilan sosial termasuk belajar melakukan sublimasi yaitu
menekan dorongan id dan menggantinya dengan kegiatan kreatif yang dapat diterima
norma masyarakat. Pada masa ini, seharusnya peran orangtua diperlukan untuk
pembentukan super ego. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, terdapat korelasi antara
monitoring orangtua dengan perilaku seksual berisiko (Tsai, Wang, & Lo, 2014). Monitoring
orangtua yang efektif terhadap remaja dapat mencegah remaja melakukan perilaku
seksual berisiko (Dittus dkk., 2015; Landry, Turner, Vyas, & Wood, 2017). Sayangnya, peran
orangtua yang optimal tidak dialami oleh para partisipan. Sebagai contoh, partisipan N dan
F merupakan produk keluarga broken home. Partisipan N merasa diabaikan oleh ayahnya
sehingga memilih bergaul dengan teman-temannya. Ayah partisipan F ternyata sering
mabuk dan pernah selingkuh. Kondisi keluarga yang kurang kondusif membuat para
partisipan tidak bisa belajar mengembangkan super ego. Pada akhirnya kondisi ini yang
menjerumuskan para partisipan melakukan tindak pidana pencabulan.

Kesimpulan

Moral disengagement dapat dilakukan pada fase insiasi dan pasca pencabulan.
Bentuk moral disengagement yang banyak digunakan partisipan adalah atribusi
menyalahkan, dehumanisasi dan distorsi konsekuensi. Implikasi teoritis penelitian ini
adalah moral disengagement dapat dilakukan individu sebelum melakukan pelanggaran
moral dan juga bisa berfungsi sebagai cara mengatasi perasaan takut setelah individu
melakukan pencabulan. Implikasi teoritis kedua adalah bentuk moral disengagement
penghindaran aktif yang terjadi setelah individu melakukan pencabulan.

Saran yang bisa diberikan terkait hasil penelitian adalah terapi kognitif kepada remaja
pelaku pencabulan untuk mengubah belief keliru terkait pandangan terhadap perempuan
dan hubungan seks di luar pernikahan. Selain itu juga dapat diberikan psikoedukasi di
sekolah yaitu penjelasan kepada siswa bahwa setiap individu harus bertanggung jawab
atas perilakunya (Eriksson, 2014). Pemberian psikoedukasi di sekolah cukup efektif untuk
mengurangi moral disengagement pada para siswa (Bustamante & Chaux, 2016).
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